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A. Alasan Pemiilihan Judul

Cina tumbuh dan berkembang sebagai salah satu kekuatan besar di Asia
déngan peftiifiibiihan sektor ekofiomi yang meigagumkarn, keberliasilan negeri
yang dijuluki tirai bambu dalam memformulasikan kebijakan ekonominya pasca
revolusi kebudayaan yang membawa Cina pada keterbelakangan di kawasan
diifiia ddalah séjarah yang meénarik uituk diteliti. Reformasi ekonomi yang
berjalan merangkak, dan membutuhkan waktu yang lama pasca kepemimpinan
Mao Zedong pada akhirnya membawa cina kembali ke permukaan dunia.

Diniulai dari awal pudaiiyd KeKiiasaan kekaisaran Cind pada dbad ke-19,
Cina pada waktu itu dikuasai kekuatan-kekuatan Imperialisme negara-negara
Eropa, hidup dalam gelombang dominasi ekonomi Imperialisme membuat rakyat
Cinid lidup miskin dai méfidefita, feskipun di Cifid iulai befmunculan bibit-
bibit borjuasi nasional namun tidak bisa berkembang karena buruknya situasi
ekonomi dan kuatnya pengaruh asing di Cina pada waktu itu.

Cifid fodefii berawal dafi funtihinyd Didasty Qifg (1644 - 1911),
digantikan oleh Republik Cina (1911 - 1949). Pada masa ini, dua kali berkecamuk
perang dunia yang mengubah peta politik di Cina dengan pecahnya perang
satidata antara péngikiit partai Kofuifi§ (piripinah Mao Zedong) dan nasionalis
(pimpinan Chiang Kaishek). Chiang Kaishek selanjutnya adalah pendiri Taiwan
yang hingga saat ini masih dianggap sebagai provinsi yang membangkang -oleh

Reépublik Rékyat Cind (RRC).




Dideklarasikanya RRC pada 1 Oktobér 1949 oleli Mio Zeédong,
merupakan momentum kemenangan Partai Komunis Cina atas kaum nasionalis,
dan merupakan langkah awal pengintegrasian nilai-nilai komunis. Dibawah Partai
Koitiiiiiis, Mao meéinperkénalkan sisténi stafe plarifiing, ataii pemerifitaliai tefpuisat
dan meninggalkan sistem demokrasi yang diintrodusir kaum nasionalis. Dengan
program lompat jauh ke depan, Mao memprioritaskan pada pembangunan politik,
dan mengonfrol sistein ékonoriti secara autarky.

Mao kembali mencengangkan dunia dengan revolusi kebudayaan pada
tahun 1966, pada revolusi itulah puncak dari proses yang telah berjalan cukup
lafa, yaifii medtfanformasikan koifiunismé yang diadopsi dari barat ke dalai
setiap sisi kehidupan rakyat cina. Fokus dari revolusi ini adalah penggantian
seluruh atribut asli Cina, kecuali bahasa menjadi budaya komunis, meskipun tidak
jarang déngan digiiakan baliasa kekeérasan, PKC tetap bersikéras merombak tofal
sistem yang berlaku di Cina daratan. Revolusi kebudayaan berbuntut melemahnya
ekonomi, banyak pihak yang mengkritik keras yang mengakibatkan kemunduran
Mao dait kufsi kekiasdan, ieskipiii Mao fetap inémegang kenidali atas TPR di
daerah- daerah.

Deétak  jantung pérckonomian Cina yang semakin —melémab,
mengisyaratkan sistem kebijakan yang kurang tepat, hingga munculnya kembali
aktor Deng Xiaoping yang pernah tersingkir dalam panggung politik karena
dianggap kelewit libetal. kémbalinya Deng, faembawa angin segar sételah Cina
terkungkung dalam ritme komunisme yang semakin kacau. Keberanian Deng

merangkul kembali kapitalisme bukanlah tanpa alasan, Deng mengawinkan ajaran



Mado deépgan peniikifaiiya “Déngismie”, Cifia meéngalaimi sosialisme tahap awal,
dan tumbuh dengan karakter sosialismenya sendiri.

Deng memandang luas globalisasi, yang dinilai dapat membawa Cina
bangkif dafi keétérpuirikan ckoiiomii. Tentafgan dari Katimi konservatif Cifid yang
tetap menuntut ditegakkanya ideologi partai membawa permasalahan baru bagi
reformasi yang digagas Deng, dari sudut pandang kaum konservatif, sikap Deng
fiémbuka sistem pasar bebas addlah findakan yafg melanggar ideclogi partai,
karena fenomena ini tentu saja menghancurkan prinsip sosialisme yang
menimbulkan kemacetan ideologis, secara resmi masih menyatakan diri sosialis,
féfapi sécard tidak résmi dipraktikkan ekonomi kapitalis. Hal ini dulu tidak
dilakukan oleh Mao yang secara konsisten menolak pemakaian sistem ekonomi
pasar. Dampak yang ditimbulkan oleh reformasi ekonomi Deng justru menohok
jaiitiifig id€ologi, sehingga difasakan sebagai “keinacétani idéologis” yang hafus
diatasi.

Bagi Déig yang saat iti berada di gaiis dépan feformasi, Cina hafus
mempercepat program reformasinya guna menyesuaikan laju pertumbuhan
negara-negara di kawasan Internasional yang kapan saja bisa menjadi ancaman
bagi Cina. Menyadaii hal ini, Déng berusaha meérédefinisi dan mengkaji
permasalahan ideologis yang selama ini menjadi belenggu dalam merealisasikan
terwujudnya gerakan reformasi bagi Cina. Hal inilah yang kemudian mendorong
pentlis untik memilih judiil “Akomodasi Partai Komuiiis Cina Terhadap Gagasan

Liberalisasi Pasar.”



B. Tiijiian Penélitian
Tujuan utama penulisan masalah ini adalah untuk meneliti akomodasi
Partai Komuiis Cina térhadap gagasan ekonomi libeéral yang tiddk dapat
dihindari.
Di saiiping Sebagai tsahia péniehiiian syaral untik memperoleh gelar
sarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Hubungan Internasional di

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

C. Latar Belakang Masalah

China dewasa ini kita ketahui sebagai salah satu negara di kawasan Asia
yang memiliki sektor ekonomi yang kuat, dengan grafik pertiimbuhan GDP tiap
tahunnya yang berkisar 7% pertahun, yang merupakan pertumbuhan ekonomi
tertinggi di dunia', China menjadi salah satu kekuatan dan pesaing bagi negara-
negara indisti laiiya. Laju ekonoiiii yang sangat fantastis ini dimiilai séjak China
membuka diri dan mengadakan reformasi pada 1978.

Dari berbagai sumber sejarah tentang China, globalisasi sebenarnya bukan
hat yahg barii bagi baingsa China, Globalisasi dan Ciia adalah dua kata yang tidak
dapat dipisahkan. Berabad- abad Cina telah mempelajari dan melakukan
hubungan dagang dengan negara-negara lain sejak jaman kekaisaran atau Dinasti
Cina. Péngalaman pahit yang sempat dikécap atas penjajahan oleh kaiifn
imperialis yang menjarah kekayaan Cina menimbulkan kondisi traumatik dan

perlawanan terhadap kapitalisme.

! RRC Suatu Petunjuk Jalan. Jakarta: Badan Koordinasi Masalah Cina, hal. 70



Dalam kifin waktii yang sangat lama, yaiti séjak berdirinya Paftai
Komunis China pada 1921 hingga berakhimya Revolusi Kebudayaan, kapitalisme
benar-benar menjadi musuh besar bangsa China yang harus dimusnahkan. Hal ini
dibiiktikan defigan perjuangan Partai Kofufis China (PKC) yafg bettiasil
mengusir Partai Nasionalis, yang didukung sepenuhnya oleh kekuatan Imperialis
Amerika dalam perang saudara, hingga dideklarasikanya Republik Rakyat China
pada 1 Oktober 1949 oleli PKC yafig secdra resimi pula menyatakai kekuasaanya
yang sah atas China daratan.

Dalam masa-masa awal pemerintahan, dibawah kepemimpinan Mao
Zedofg, PKC méipunyai ageida litama yaitu membentuk masyarakat yang
sosialis, sesuai falsafah komunisme sebagai dasar ideologi PKC. Mao Zedong
merombak seluruh kebudayaan asli China, dengan segala atribut sosialis,
punicikaya adalah Revolusi Keébiidayaan Proletar pada tahin 1966 yang
menimbulkan kerusakan masif bagi kebudayaan China.

Fokus lain pada masa kepemimpinan Mao adalah kegagalan program
lotmpat jaih ke depan daldi meénjadikan China sebagai fiégara sosialis yang maju.
Privatisasi milik swasta dan serangkaian kebijakan partai lainya menyebabkan
ekonomi China semakin terpuruk. Namun pada saat itu China telah berhasil
menjadi sebuah négara komuifiis yang besar, balikan sefelah jatiuhinya Uni SOViet,
China masih setia menjadikan komunisme sebagai ideologi yang tidak
tergantikan.

Setélali iiasa kepeniiimpinan Mao Zedong berakhif, direhabilitasinya Deng

Xiaoping kedalam jajaran elit politik China membawa perubahan besar bagi masa




déf)éﬁ bangsa China. Untuk peitafia kalinyd, sefelali sekian lama kapitalisme
tidak mendapat tempat di hati para pejuang dan rakyat China, Deng Xiaoping
dengan keberanianya merangkul globalisasi dan menyerukan China untuk
fefibiika difi terhadap dunia liar dan melakukan reformasi.

Slogan gaige, kaifang (reformasi dan membuka diri) yang diciptakan Deng
Xiaoping adalah semangat mengajak bangsa China untuk melakukan perubahan
setelahi sékian lama Chifia hidup dalaii kefmiskinan dai ketertinggalan dari
negara- negara lain. Dengan reformasi yang berarti menciptakan suatu tatanan
sistem kapitalis, yaitu liberalisasi pasar, Deng Xiaoping menitik beratkan
feformasi pada sektor ekonoini.

Tampilnya Deng Xiaoping ke tampuk kekuasaan dengan reformasi dan
keterbukaan ekonomi mencanangkan visi Four Modernizations (industri,
peftaniian, saifi dan teknologi, serta pertabianan). Deng meniekankan pentingnya
Cina melakukan pembenahan dalam keempat bidang tersebut, Deng menyerukan
perlunya investasi asing serta tekhnologi, selain juga merangkul scktor swasta
sebagai élefmei- slemen peiting dalam ficndorong pertufiibulian ekonomi Cind.

Jalan kapitalis yang ditempuh oleh Deng Xiaoping, tidak serta merta
berjalan dengan sukses. Dalam perjalanya menuju reformasi, pemikiran Deng
konservativ yang menyerukan China untuk tetap meneruskan perjuangan ideologi
komunisme sesuai cita-cita ketua Mao Zedong. Bahkan dalam fase tersebut, dapat
dikifakan China tengah mefigalami kiisis ideologi. Dileinia ifii dihadapi Chind

dengan bijaksana, dengan tanpa membuang falsasah pemersatu bangsa,




komunismé iamun jiigd tetap Konsistén masiik dalam pusarai globalisasi. Pada
tahun 1997 dapat dikatakan pertarungan ideologis telah berakhir, yaitu setelah
ditegaskanya sekali lagi “sosialisme pada tahap awal” pada Konggres Partai ke-
i52 Cina tidak Iagi memusatkan orientasi partai pada tercapainya masyarakat
tanpa kelas, namun lebih pada keberhasilan pada sektor ekonominya, walaupun
masih menganut komunisme, peran negara dikurangi dan memperluas mekanisme
pasaf pada tihiap awal sosialismeé ifil.

Pertarungan ideologis tidak lagi menarik dimata Deng Xiaoping, duduk
sebagai pemimpin nomer satu di Cina, menggantikan Mao Zedong, Deng
mcijawab permasalahai ideéologi dengan mengajak ielihat kebenaran dari fakea,
Deng Xiaoping melihat bahwa ajaran Marx tidak sesuai dengan kondisi yang ada,
untuk itu Deng mengadakan terobosan-tcrobosan kebijakan yang bersifat politis
dalain fiembawa Cifia pada globalisasi.

Meski dikatakan mendualisme, dengan menganut satu negara dua sistem,
China lebih memilih menyebut sistem yang berlaku di China adalah sosialisme
dengan karakter Chifid. Stabilitas nasionial yang berhasil diciptakan pémeérintahan
berhasil membawa China pada kesuksesan di tingkat ekonomi, perlahan tapi pasti
kemunculan kembali China sebagai anggota dalam organisasi dunia, seperti
haliiya WTO, menigisyaratkan Chinia télah mampu mengatasi berbagai battl feijal

perjalanan reformasi yang panjang hingga sekarang.

21 Wibowo, Belajar dari Cina (Jakarta, Kompas, Desember 2005), hal. 89




Meénjadi perfanyaan besar bahwa suksés reforinasi China tidak lepas dari
peran penuh Partai Komunis itu sendiri, bagaimanakah PKC mengakomodasikan

gagasan ekonomi liberal?

Rumuisai Masalahi
“Bagaimanakah akomodasi partai komunis Cina terhadap gagasan

ekonomi liberal?”

Keriangka Dasar Pentikiran

Untuk mewujudkan tercapainya modernisasi bagi Cina, diperlukan kerja
kefas ekstia dengai didukisg kebijakan yang tépat dalam ménjémbatani
modernisasi agar tercapai kepada apa yang dicita-citakan, yaitu kemajuan dan
kemakmuran bangsa Cina.

Dari awal kepemimpinan, Déng telah membiika Cina tethadap dunia luar
dengan program gaige kaifangnya. Deng Xiaoping sendiri beranggapan bahwa
isolasi hanya akan membawa kemunduran bagi bangsa Cina.

Konsentrasi reforasi sendifi yang ditekankan pada bidang ekonofii,
berupaya mengangkat perekonomian Cina yang sedang terpuruk. Dengan sistem
ekonomi pasar, Deng membuka peluang pasar Cina sebagai tempat penanaman
modal bagi para investor asifig dan meéndorong persaingat bagi sektor swastd
dalam bidang perekomomian. Meski hal ini berseberangan dengan ideologi

komunis sosialis, dalam retorikanya Deng Xiaoping sendiri tidak



fienperniasalatikan apakdh Kiicing hitam atati putih, asalkan kucing tersebut
dapat menangkap tikus maka kucing itu dianggap baik.

Pada masa awal kenaikan Deng Xiaoping, banyak pihak merasa sulit
meéngimpleinentasikan pemikiran Denig Xiaopiig yang kelewat kapitalisme. Hal
ini kemudian menjadi sorotan dalam sidang lima tahunan partai. Dalam konggres
Partai, Deng Xiaoping bersama kelompok reformis mengusahakan terjadinya
Kofiprofiisasi ideologi déngan kelompok Konservatif. Melalui konggres Partal
Komunis Cina ke-13, dicapailah Sosialisme Tahap Awal bagi Cina.

Permasalahan suksesnya Cina dalam ekonominya, atau bidang politik
Cina yanig difiilai belur iengalami kéajuan selafds dengan bidang ekonomiinya
merupakan hasil dari berbagai kebijakan dengan banyak pertimbangan yang
dilaksanakan dalam pergerakan reformasi Cina. Dan tentunya, bagaimana
kebérhasilan Partai Komiiiis Cifd méngakonmodasikan kKekuadtan liberal dalaii
proses pembangunan ekonominya adalah landasan yang kuat bagi reformasinya.

Kerangka dasar teori digunakan untuk membantu kita dalam
engifplementasikai fiijiian dan afah penelitian dan meniilih Konsep yang tépat
untuk membentuk suatu hipotesa.

Untuk memperjelas permasalahan yang ada digunakan Model Pembuatan
Kepiitiisan Politik Bifokratik dai Teori Sistéin.

1. Model Politik- Birokratik
Peniilis, menggunakan modél ini mengingat kekuasaan pembudtan

keputusan berada di tangan Birokrat- Birokrat Politbiro Partai Komunis.



Menurut Graham T. Allison,’ ini adalah kerangka berpikir yang
memusatkan perhatian terutama pada individu- individu yang ada dalam
pemerintahan dan interaksi antara mereka sebagai penentu tindakan suatu
pemerintah dalam politik Inférnasionadl. Kepiitusan itu muncul $ebagai proses
bargaining diantara pemain-pemain yang memiliki posisi dalam hirarkis
pemerintahan. Unit analisis dasamya adalah “berbagai tindakan para pejabat
Siidtii pewierintah dalaiii Wieierapkan wewendng pemerintahan yang bisa dilikial
dari luar pemerintah.”

Jadi pembuatan keputusan itu didasarkan pada:

1. Siapa yaig terlibaf dalaiii petinainan yang menghasilkan keputiisan itu

2. Apa yang menentukan persepsi dan kepentingan yang mendasari sikapnya itu

3. Bagaimana pendirian para pemain yang saling berbeda itu diagregasikan
sehifigga menghasilkaii képiitiisan dan tindakan pemerintah

Untuk selanjutnya, maka menjadi penting bagi Deng dalam menyusun
basis kekmatan di kalangan elit pemerintah dengan mendudukkan para
pendukiingiiya ddlaiit Siisunai anggota politbiro. Defigan meffiegang perdanaf vital
dalam pemerintah, Deng Xiaoping akan lebih mudah dalam merumuskan dan
mengaplikasikan sejumlah kebijakan dalam menyokong program reformasinya.

Salah satu stratégi Deng Xiaoping pada awal reformasi adadlah deéngan
menggandeng kekuatan mabasiswa dalam menyerang pendapat kubu-kubu yang
bersikap kontra dengan reformasinya. Namun, setelah reformasi merembet ke

arah funtutan untuk libéralisine di bidang politik, Deng seégeta memukul Mtindur

* Mochtar Masoed, open hal. 67
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fiahasiswa, sépeiti dalami fagedi di lapangan Tian’afimen yang menjadi sejarak
memilukan bagi perjalanan reformasi Cina.
2. Teori Sistem

Téori lain, yang bisa menjelaskan feiiofena Cifia addlah teori sistem.
Menurut David Easton sistem politik adalah sistem terbuka, proses-proses dan
struktur sistem politik tidak bebas dari serangan oleh berbagai pengaruh yang
aneh-afieh, daii bahwa i tidak hariis tidak beidaya dalaii mienghadapi gangguai-
gangguan yang mungkin menghadangnya. Teori sistem menampilkan pandangan
tentang kehidupan politik sebagai “Responding System”. la membentuk
séperangkaf perilakii lewaf mana tidakan positif dapat diambil iintilk mengatasi
pengaruh-pengaruh yang terarah padanya®.

Fenomena dualistik yang pada akhirnya membawa tanda tanya besar pada
relevansi dan akomodasi partai Komunis Cind, ddlami analisa feori sistein,
dijelaskan sebagai sistem yang tereduksi oleh pengaruh- pengaruh dan tekanan
yang berasal dari dalam dan luar sehingga menyebabkan perubahan mendasar.
Seéperti befjalanya reforimasi ekonoini di Cina, yang bakikdn hal iti béfténtangan
dengan dasar ideologi partai yang berpijak pada nilai-nilai komunis.

David Easton membagi sumber tekanan itu menjadi dua yaitu sumber-
sumber tekanan yang berasar dari iftérial dan suiibér-sumber tekanan yang
berasal dari eksternal. Yakni tekanan yang berasal dari lingkungan intra dan ekstra

sosial.

* David Easton, Analisa Sistem Politik, bab.6,7, 8
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hubungan antara para anggota sistem cenderung menjadi fokus- bentuk-bentuk
antagonisme yang paling mencolok dalam masyarakat. Dalam masyarakat

© téfdapat bérmacani-imacaiii sardfia dalam mengatasi dai fieiiecahkan imasalah
tentang bagaimana nilai-nilai langka didistribusikan dan digunakan.

Sedangkan yang menjadi tekanan eksternal biasanya adalah hal-bal yang
liiaf biasa yang meniaksa masyarakat tintuk tidak mampii ményelesaikan kemelut
dalam sistem politik, suatu keadaan yang bila terjadi akan menyebabkan
kejatuhan pada masyarakat tersebut secara keseluruhan. Sistem bisa bertahan bila
mampii Mengatasi takandn-tekandn yang ada schingga tefjadi persistensi sistet
itu sendiri.

3. Pendekatan Integrast Ekonomi ntérnasional

Isu keamanan nasional menjadi nilai tawar yang tinggi dalam perjuangan
mencapat suatu kekuasaan dunia atau hegemoni. Dengan berpacunya aktor- aktor
Intéfnasional, yaiti neégata dalam memperkuat sistera pertahanannya. Hal ini
menjadi ancaman sendiri bagi Cina, sehingga dipandang penting untuk melakukan
percapatan ke arah reformasi.

Persépsi téntang sistem dunia yang tunggal dan juga ketidakamanan
sebagai konsekuensi utama realitas ini, yaitu ketidakamanan yang berasal dari
pacuan senjata abadi dan kompetisi teknolgi dan kompetisi ekonomi yang tak
henti-heéntinya. Persépsi ini dikuatkan oleh komiinikasi global, alifan finansial dan

kecelakaan nuklir.
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Sisteni harus mengatasi gelombang destruksi kieatif, sifitropy (vakii
berkumpulnya energi ke dalam suatu tatanan yang baru), dan entropy (disintegrasi
dan difusi energi). P.eran pemimpin sistem adalah memilah informasi yang
penting atau umpan balik dafi lingkiingan untuk membantu sistem enyésuaikai
diri terhadap perubahan agar tercapai keseimbangan dan akhirnya juga
kelangsungan hidup sistem itu.’

Pioses fransiisi nilai-nilai kapitalisme-libéral semakin efekiif Karena
nilai-nilai tersebut yang mendasari mekanisme bisnis Intrnasional. Proses
informasi global yang semakin canggih dewasa ini menekankan dua nilai penting:
yaiti liberalisasi ekonoiti kaptalis, dan senfralisasi dan péﬁg’éﬁd&liéﬁ proses
pembuatan keputusan global.® Dalam pengertian inilah kita bisa pahami tekanan
yang sangat kuat dari para pendukung sistem kapitalis Internasional pada dotrin
supremasi kebebasan baraiig, jasa dan informasi. Dan iii berkaitan dengan
berkembangnya fenomena politik baru yaitu hubungan kekuasaan berdasarkan
informasi. Para pemegang kendali atas infomasi itu mendukung idelogi kebebasan
arus iiformasi dan doktiin bahwa hiafiya iekaiisiié pasar yang bisd menibetikat
penyelesaian terhadap persoalan penciptaan distribusi dan budaya.

Seperti digambarkan Galtung, bahwa nilai-nilai yang berkembang di arena
Intéfnasional keémiudian ditfatisinisikan secard efekfif ke negira-négata dunia
ketiga. Dalam hal ini, fungsi media massa dalam mebentuk opini publik telah

berfungsi dengan sangat baik sehinga dengan cepat terjadilah homogenitas nilai-

5 Mohtar Mas’oed, Ekonomi- Politik Internasional dan Pembangunan, hal. 181
S Ibid, hal. 181
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silal. Nilai- fitai kiltural lokal dengan demikian diintegrasikan ke dalam nilai-
nilai dunia maju; yang dengan begitu berarti juga sentralisasi nilai.”

Yang terjadi di Cina, setelah masa revolusi kebudayaan yang sangat
fiengiifas ténaga dan yang paling penting addlahi menimbiilkan daiipak bagi
kemunduran Cina dari pergaulan dunia, Deng Xiaoping dengan berani memakai
nilai- nilai barat, kapitalisme- liberal, yang dianggap mampu menyelesaikan
perinasalahian keteftinggalan di Cina. Dalam befiak Deng, Cina harus diangkat
kembali kepermukaan dunia, hingga mendapatkan pengakuan sebagai bagian dari
kebudayaan Internasional.

Défii lokomotif féformasi dipercepat deiigan pengtiitegrasian hilai-nilai
lokal ked’alaxﬁ nilai-nilai dari negara maju. Sasaran utama Deng Xiaoping
tentunya adalah memulihkan sektor ekonomi Cina dengan ikut berperan sebagai

kot ekonomii Intérnasiofal.

Hipotesa

Berdasarkan latar belakang dan kerangka dasar pemikiran yang telah
dikemukikan di afas. Maika dapat diruiuskafi sebuah hipotesa baliwa
kompromisasi ideologi ortodoks Partai Komunis Cina dengan ideologi global/
liberalisasi pasar telah mengakomodasi jalanya globalisasi di Cina melalui
kebijakan reforimasi dan mefibuka diri tétliadap gagasan liberalisasi pasar, déngan
program-programunya -

1. Desentralisasi

7 Ibid, hal. 182
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2. Maikeétisasi
3. Diversivikasi
4. Liberalisasi

5. Internasionalisasi

G. Jangkaun Penulisan
Periodesast dalam penulisan skripsi “Akomodasi PKC terhadap gagasan
ckonomi liberal” diruiiiit dafi féjiin pemerintahan Dehg Xidoping hingga

perkembanganya pada pemerintahan selanjutnya, yaitu Jiang Zemin.

H. Metodé Penelitian

Pentingnya menelusuri sumber-sumber penting yang mendukung
penelitian it giiha mencapai tujian dafi pénelitiaf Cina ini. Penelitiaii inii besifat
deskritif, dalam arti suatu penulisan yang terbatas untuk mengungkapakan suatu
masalah atau fenomena yang terjadi di negara yang menjadi objek penelitian.
Déngan meénggunakan data- datd yang diperoléh déari berbagai siuimber data
tertulis, melalui studi pustaka, buku- buku, artikel, jurnal dan media cetak ataupun
informasi dari media elektonik yang berhubungan dengan masalah yang sedang

dikaji.
I. Sistematikd Penulisan
Sistem penulisan yang akan penulis gunakan akan mencakup hal- hal

sebagai berikut;
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Bab1: Béiisi alasan peiilitian judul, tujuan penulisan, latar belakding masalah,
pokok permasalahan, kerangka dasar teori, hipotesis, jangkauan
penulisan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II: Pida Bab II ifi, peniilis akan memaparkai pekembangan komipromisasi
partai dalam menerima bentuk- bentuk pemikiran baru serta akomodasi
partai terhadap pemikiran tersebut pada masa pemerintahan Deng Xiao
Piiig.

Bab III: Memaparkan bentuk akomodasi partai dan relevansinya dalam
perkembangan bentuk sosialisme di Cina pada rejim Jiang Zemin

Bab IV: Pada Bab ini, peiilis akan fmendeskripsikan bentuk-bentuk akomodasi
Partai Komunis Cina terhadap gagasan liberalisasi.

Bab V : Kesimpulan.
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